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ABSTRACT
This research was conducted with the aim to know the effect simultaneously 

and partially between accounting profit with taxable profit differences and Taxable to 
earnings growth in the future of manufacturing company in Indonesia.

The population used in this study are all manufacturing companies listed on 
the Indonesia Stock Exchange (IDX) in the year 2013-2016. Sample selection using 
purposive sampling. Based on the criteria, obtained 40 manufacturing companies who 
become samples in this study. The method used in this study using multiple linear 
regression method.

Based on the results of the analysis can be put forward several conclusions as 
follows: 1) Simultaneously accounting earnings have a significant positive effect on 
deposits of profit growth in the future. 2) Partially Deductible temporary differences have 
a significant positive effect on profit growth in the future. 3) Partially Taxable temporary 
differences have a significant positive effect on future earnings growth deposits.

Keywords: Accounting Profit, Taxable Profit,Future Gain Growth.
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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh secara 
simultan dan parsial antara laba akuntansi dengan laba kena pajak temporary 
terhadap pertumbuhan laba ke depan pada perusahaan manufaktur di indonesia.

Populasi yang digunakan dalam pengamatan ini adalah seluruh perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2013-2016. 
Pengambilan laporan data sampel menggunakan pengacakan atau secara random 
sampel. Berdasarkan kriteria, diperoleh 40 perusahaan manufaktur yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan metode regresi linier berganda.

Berdasarkan hasil analisis dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 1) Secara simultan laba akuntansi berpengaruh signifikan positif terhadap 
deposito peningkatan laba ke depan. 2) Secara parsial laba kena pajak 
mempengaruhtehadap peningkatan laba ke depan.

Kata Kunci: Laba Akuntansi, Laba Kena Pajak, Pertumbuhan Laba ke 
Depan.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Menurut pendapat (Hapsari,2007) “Pertumbuhan laba adalah 
perubahan persentase kenaikan laba pada periode mendatang yang 
diperoleh perusahaan secara berturut turut.” Setiap perusahaan 
haruslah mendapatkan peningkatan laba atau laba yang berkualitas 
setiap periode  agar perusahaan bisa mempertahankan dan 
meningkatkan pertumbuhan laba perusahaan untuk ke depan.

Menurut (Poernomo, 2008) ”Laba akuntansi adalah laba yang 
diperoleh perusahaan dalam satu periode tertentu yang dihitung 
berdasarkan peraturan akuntansi dan salah satu informasi untuk 
menilai kinerja perusahaan.” 

Menurut (Lestari, 2011) ”mengatakan perbedaan antara laba 
akuntansi dengan laba fiskal dibagi menjadi dua, yaitu perbedaan 
permanen dan perbedaan temporer dan penelitian ini berfokus pada 
penelitian temporer yang bisa terjadi karena adanya perbedaan waktu 
pengakuan antara pendapatan dan biaya dalam sementara waktu dan 
akan terpulihkan di masa mendatang.” 

Rumusan Masalah

1. Apakah laba akuntansi dengan laba kena pajak 
mempengaruhi secara simultan terhadap pertumbuhan laba 
ke depan secara temporer ?

2. Apakah laba akuntansi dengan laba kena pajak
mempengaruhi secara parsial terhadap laba ke depan secara 
temporer?

Tujuan penelitian
  Sesuai rumusan masalah di atas, tujuan pengamatan ini guna

mengetahui hasil perbedaan dari pengaruh laba akuntansi dengan laba 
kena pajak terhadap peningkatan laba ke depan secara temporer.

Manfaat Penelitian

1. Diharapkan pengamatan ini bagi investor sebagai penambah 
informasi guna melihat memprediksi kelola kinerja perusahaan.

2. Diharapkan pengamatan ini bagi manajemen perusahaan 
penelitian bisa digunakan sebagai acuan dan referensi untuk 
menambah ilmu pengetahuan informasi dan pengetahuan untuk 
perusahaan
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TINJAUAN TEORI

1. Peningkatan Laba
Peningkatan laba menurut (Hapsari,2007) “adalah jumlah 

kelola pada laporan keuangan perusahaan dengan melihat
persentase kenaikan laba pada periode mendatang yang 
diperoleh perusahaan.”

2. Laba Akuntansi
Menurut (Poernomo, 2008) "laba akuntansi adalah laba yang 

diambil dan diperoleh perusahaan dalam satu periode tertentu 
yang dihitung berdasarkan peraturan akuntansi untuk 
direalisasikan pada laporan keuangandan salah satu informasi 
untuk menilai kinerja perusahaan.”

3. Laba Kena Pajak
Laba kena pajak adalah “laba jika dilihat dalam laporan 

penghitungan perpajakan dalam tahun tertentu yang di hitung 
berdasarkan peraturan perpajakan yang menjadi dasar 
perhitungan pajak penghasilan.” (IAI, PSAK No. 46).

4. Perbedaan Temporer
“Perbedaan temporer terjadi karena ketentuan peraturan 

perpajakan terdapat penghasilan dan biaya yang boleh 
dikurangkan dari periode sebelum, sekarang, dan sesudah,
Sedangkan ketentuan peraturan akuntansi mengakui pendapatan 
dan beban saat periode sekarang.” (Zain, 2008). 

KERANGKA KONSEPTUAL

Gambar kerangka konseptual
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METODOLOGI PENELITIAN
Jenis Penelitian

Bentuk penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif (empiris), yaitu penelitian yang datanya diukur 
dalam satuan skala numeric guna menjelaskan hasil dari observasi ( 
variabel X dan variabel Y) untuk kemudian dicari hubungan antara 
variabel tersebut.

Definisi Operasional Variabel
1. Peningkatan Laba (Y)

Peningkatan laba adalah perubahan hasil dan jumlah pada laporan 
keuangan perusahaan dikarenakan kenaikan laba pada tahun
mendatang yang didapatkan perusahaan. Indikator dalam penelitian 
ini adalah:
1. Besarnya Perusahaan
2. Umur Perusahaan 
3. Tingkat Leverage
4. Tingkat Penjualan
5. Perubahan masa lalu

2. Laba Akuntansi (X1)
Menurut (Poernomo, 2008) "laba akuntansi adalah laba yang 

diambil dan diperoleh perusahaan dalam satuperiode tertentu yang 
dihitung berdasarkan peraturan akuntansi dan salah satu informasi 
untuk menilai kinerja perusahaan.”

3. Laba Kena Pajak 
Menurut (IAI, PSAK No.46) “Laba kena pajak adalah laba 

dalam laporan penghitungan perpajakan dalam tahun tertentu yang 
di hitung berdasarkan peraturan perpajakan yang menjadi dasar 
perhitungan pajak penghasilan”.

1. Pajaktangguhan (X2)
Pajak Tangguhan adalah perbedaan pada laporan keuangan 
komersial yang bisa menyebabkan jumlah yang dapat 
dikurangkan dalam penghitungan laba kena pajak secara 
temporer pada tahun tertentu.

2. Bebanpajak tangguhan (X3)
Beban Pajak Tangguhan adalah perbedaan pada 

laporan keuangan komersial yang menyebabkan jumlah kena 
pajak dalam penghitungan laba kena pajak secara temporer 
pada tahun tertentu.
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Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data
Sumber Data

Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah
data sekunder dengan metode kuantitatif yang berupa laporan 
keuangan Perusahaan Manufaktur yang datanya diambil melalui 
website IDX yaitu www.idx.co.id.

Metode Pengumpulan Data
Data laporan yang digunakan dalam pengamatan ini adalah 

dengan menggunakan metode dokumentasi, yaitu metode dengan 
mengumpulkan dan mempelajari dasar teori, buku, jurnal, dokumen-
dokumen atau data lain yang berhubungan dengan penelitian ini. Data 
berupa laporan keuangan perusahaan manufaktur, yang mana data ini 
di akses melalui situs www.idx.com

Metode Analisis Data
Metode analisis yang di gunakan adalah analisis regresi 

berganda. Analisis ini dalam penelitian ini menggunakan program 
computer SPSS. Untuk mengetahui pengaruh beberapa variabel bebas 
terhadap variabel terikat yang bersekala rasio. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Uji Hipotersis (Uji t)

Uji t gun memprediksidan melihat variabel independen secara 
parsial mempengaruhi terhadap variabel dependen, seperti pada 
gambar tabel ini:

                                                                              Coefficients
a

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) -3.150 .577 -5.458 .000

Laba Akuntansi 1.577 .070 .096 1.220 .004

Deductible 1.203 .079 -.125 1.557 .002

Taxable .086 .068 .142 1.766 .001

a. Dependent Variable: pertumbuhan laba

Sumber : Data diolah dengan SPSS

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa:
a. Pengujian Hipotesis 1

Laba Akuntansi mempengaruh terhadap penigkatan laba
Dari hasil analisis regresi, pada variabel laba akuntansi

diperoleh nilai thitung sebesar 1.220 dengan signifikansi t sebesar 
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0,004. sig. t < α=5% (0,004 < 0,05), dapat disimpulkan bahwa
laba akuntansi berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 
laba. 

b. Pengujian Hipotesis 2
Deductible temporary mempengaruhterhadap peningkatan laba

Dari hasil analisis regresi, pada variabel Deductible 
Temporary (pajaktangguhan) Differences diperoleh nilai thitung

sebesar 1,557 dengan signifikansi t sebesar 0,002. sig. t < α=5% 
(0,002 < 0,05), dapat disimpulkan Deductible temporary 
mempengaruhi peningkatan laba.

c. Pengujian Hipotesis 3
Taxable Temporary Differences mempengaruh terhadap 
peningkatan laba.

Dari hasil analisis regresi, pada variabel Taxable temporary
(Bebanpajak tangguhan) diperoleh nilai thitung sebesar 1,766
dengan signifikansi t sebesar 0,000. sig. t < α=5% (0,001 < 0,05), 
maka dapat disimpulkan Taxable temporary mempengaruhi 
peningkatan laba.

Uji Hipotesis (Uji F)
Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen  Laba Akuntansi, (Deductible dan Taxable). Secara 
simultan mempengaruhi variabel dependen Pertumbuhan Laba ke 
Depan. Berikut hasil analisi uji F yang telah dilakukan peneliti.

ANOVA
b

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 15.875 3 5.292 1.993 .000

Residual 414.185 156 2.655

Total 430.060 159

a. Predictors: (Constant), Laba.akuntansi, Deductible, Taxable

b. Dependent Variable: pertumbuhan.laba

  Sumber  : Data diolah dengan SPSS

Berdasarkan analisis, diperoleh Fhitung dengan nilai 1.993 dan 
nilai signifikansi F sebesar 0,000. Nilai sig. F (0,000) lebih kecil dari 
α (0,05) maka variabel Laba Akuntansi, Deductible Temporary 
Differences dan Taxable Temporary Differences secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Pembahasan
Hasil dari penelitian ini  variabel (X1) menunjukkan bahwa laba 

akuntansi secara simultan mempengaruhi secara positif terhadap 
pertumbuhan laba ke depan. variabel (X2) menunjukkan bahwa 
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deductible temporary secara parsial mepengaruh signifikan terhadap 
peningkatan laba ke depan. variabel (X3) menunjukkan bahwa taxable 
temporary secara parsial memengaruhi signifikan terhadap 
peningkatan laba ke depan.

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamtan dapat dilihat bahwa statistika pada 
bab IV dengan kriteria pengujian, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
1. Dengan dilihat pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2016 laba akuntansi secara 
simultan mempengaruhi signifikan positif terhadap peningkatan
laba.

2. Dengan dilihat pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesiatahun2013-2016.Deductible temporary 
secara parsial mempengaruhi signifikan positif terhadap 
peningkatan laba

3. Taxable temporary secara parsial memerpengaruh  signifikan 
terhadap pertumbuhan laba pada Persahaan Manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2016.

Saran
Hal-hal yang dapat dilakukan melalui hasil penelitian ini supaya

dapat hasil yang lebih meningkat, yaitu :
1. Bagi Peneliti, diharapkan sebaiknya menambah tahun periode 

tahun penelitian dengan variasi tahunpenelitian.
2. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya meneliti faktor-faktor lain 

yang mempengaruhi pertumbuhan laba karena sangat banyak 
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba, contohnya: aliran 
kas, ukuran perusahaan, ekuitas, total asset.
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